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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman penjajahan atau di sebut juga zaman kolonialisme merupakan era
dimana bangsa-bangsa besar mulai memasuki negeri-negeri yang notabene nya
memiliki bangsa yang kecil dan segera menindas bangsa yang kecil tersebut demi
untuk memenuhi hasrat menjajah mereka. Mereka menindas bukan hanya dari segi
jasmani atau rohani saja melainkan merambah ke segi kehidupan sosial masyarakat
seperti sosial, politik, agama, maupun ekonomi sehingga melihat keadaan itu
semakin memburuk maka dari bangsa kecil tersebut mulai mencari jalan keluar agar

terbebas dari segala kekangan.

Indonesia merupakan negara yang besar dan kaya akan para intelektul-
intelektual muslim juga para ulama besar namun sejak kedatangan bangsa belanda
ke Indonesia sehingga mengambil alih dan merubah segala tatanan yang telah di
tegakan sebelumnya. Dari situlah mulai' para ulama-ulama itu mengambil andil

dalam memperjuangkan tanah air agar tidak jatuh ke tangan para penjajah.

Minangkabau merupakan pulau yang sejak dahulu terkenal dengan para
ulamanya yang besar yang ikut andil dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia
mereka berjuang dalam berbagai bidang yaitu bidang pergerakan nasional ataupun

bidang keagamaan dengan cara berdakwah. Sehingga terkenalah salah satu figure



ulama kharismatik yang mendedikasikan seluruh hidupnya hanya untuk membela

perjuangan tanah air yaitu beliau adalah Hamka.

Hamka di lahirkan di tanah Minangkabau atau tepatnya di tanah Maninjau
kampung Molek Sumatera Barat pada tanggal 17 februari 1908 beliau lahir di saat
Indonesia sedang memperebutkan kemerdekaannya di samping itu beliau
merupakan putra dari pasangan Haji Rasul dan Safiyah yang keduanya merupakan
salah satu tokoh pembaharu reformis dan juga pemegang kunci tradisi adat yang
kuat.! Sejak kecilnya beliau sudah mengerti akan keadaan yang sedang di alaminya
saat itu dan bercita-cita ingin menumbuhkan rasa nasionalisme pada diri setiap

bangsa Indonesia.

Suasana yang saat itu Indonesia masih dalam memperjuangan hak
kemerdekaanya Hamka sejak usia mudanya terpaksa harus ikut dalam peperangan
gerilya melawan para penjajah. Dari situlah mulai perjalanan hidup Hamka yang
ingin menumbuhkan rasa kepatriotismean dan nasionalisme bangsa karena melihat
keadaan sekitar yang selalu statis dengan suasana alam Minangkabau yang
bangsanya memiliki sifat individualism antara kalangan agama dengan kalangan

adat yang belum juga damai.

Hamka pada usia muda memutuskan untuk melakukan perjalanan jauh demi
untuk mencari arti kedamaian yang sesungguhnya, akhirnya beliau pergi ke pulau

Jawa pada tahun 1924.2 (Hamka, 1981) Jawa adalah pulau yang pertama Kali

! Fajriudin. Historiografi Islam ( konsepsi dan asas epistemology ilmu sejarah dalam islam )
Jakarta : Prenada Media Grup, 2018, hal 185-186
2 Rusydi Hamka. Pribadi dan Martabat Buya Hamka, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1981, hal 2



menerima ide-ide pembaharuan sejumlah tokoh-tokoh pergerakan nasional dan
kaum agamawan terdapat di sana, tokoh-tokoh seperti Hos Tcjokroaminoto, Ki

Bagus Hadikusumah, H Fachrudin dan sejumah tokoh Muhammadyah lainnya.

Hamka melihat keadaan tersebut di rasanya merupakan perjuangan yang
sesungguhnya yang di lakukan oleh tokoh pergerakan dengan semangat islam,
islam di sana sangat terjalin baik dengan adat yang sedang berkembang di sana pula
sehingga menjadi lebih hidup. Hal ini berbeda dengan yang di lihat oleh Hamka di
kampung halamanya yang notabenenya antara kaum agamawan dengan kaum adat
tidak lah terjalin secara kekeluargaan sehingga mengakibatkan perselisihan antara

keduanya.

Sejak perkenalannya di Tanah Jawa akhirnya beliau banyak berguru pada
tokoh-tokoh pergerakan islam tersebut sehingga pada tahun 1925 Hamka
berkesempatan untuk mengetahui dan ikut belajar bersama para anggota Partai
Politik Sarekat Islam serta ikut pula pada gerakan muslim Muhammadiyah. Namun
pilihan kedua inilah yang paling di segani oleh Hamka yaitu'Muhammadiyah yang

saat itu di pimpin oleh A R Sutan Mansur.®

Pada tahun 1926 Hamka kembali ke kampung halamannya dengan
membawa pendiriannya kesana yaitu dengan Muhammadiyah nya kemudian pada
tahun 1927 Hamka melaksanakan ibadah Haji ke Mekkah demi untuk

mematangkan jiwanya. Setelah kepulangannya dari Mekkah beliau di kenal sebagai

3 www.Biografi-Haji-Abdul-Malik-Karim-Amrullah. Di akses pada tanggal 18 januari 2019 jam
20:30



ulama besar Muhammadyah dan segera menyuarakan benih-benih islam dengan

perjuangan nasionalisme melawan para penjajah.*

Di sisi lain tokoh Hos Tjockroaminoto yang pertama menyuarakan
semangat kebangsaan melawan para penjajah sehingga ide-ide pembaharuan yang
saat itu masih berkembang di negara-negara ketiga seperti paham sosialisme,
komunisme, dan nasionalisme oleh beliau mampu merubahnya kembali dengan
benih-benih berasaskan islam. Saat itu Tjockro menganggap bahwa negara
Indonesia merupakan negara yang memiliki bangsa yang islamnya besar setelah
arab harus memupuk kembali nilai-nilai keislaman yang tinggi agar bangsa kita

tidak di tindas.

Demikian dengan Hamka yang memiliki semangat nasionalisme yang tinggi
dengan di bekali ilmu nya yang telah di dapat di Jawa dengan gelar keulamaannya
yang di hormati dan di segani di berbagai kalangan melihat perjuangan Tjcokro
yang tangguh itu Hamka pun berpandangan bahwa tanah kelahirannya di
Minangkabau itu antara kaum agama dan kaum adat haruslah hidup rukun seperti

yang beliau gambarkan di pulau Jawa agar terjalin persaudaraan yang tinggi.

Lebih jauh lagi Hamka mengasumsikan bahwa perjuangan persatuan
kebangsaan Indonesia sejak abad ke 20 tidak terlepas dari para pejuang islam seperti
tokoh Pangeran di Ponegoro, Imam Bonjol, Teuku Cik di Tiro, Pangeran Antasari,
Hasanudin, Untung Suropati, Trunojoyo, bahkan Pahlawan dari Kristen pun

Patimura di anggap sebagai pahlawan nasional islam dengan semangat kerasnya

4 Rusydi Hamka. Pribadi dan Martabat Buya Hamka, op cit hal 6-8



melawan para penjajah Belanda. Menurut pandangan Hamka bahwa Patimura
mendapat ilham dari tokoh islam bernama Said yang dahulu di hukum gantung oleh

belanda.® (Noer, 2001)

Kiprahnya dalam dunia politik mulai menonjolkan pada dirinya melalui
Muhammadiyah. Hamka pun terkenal sebagai ulama dan pujangga baru akan tetapi
akibat dari berkecimpungnya beliau dari dunia politik ini lah beliau harus di
masukkan ke dalam penjara oleh presiden Soekarno karena ada berita bahwa
Hamka ikut serta dalam perencanaan pembunuhan sang presiden namun dari situlah
beliau berhasil menyelesaikan karya terbesar nya yaitu tafsir Al Azhar selain itu
dunia politik pun harus membawakan Hamka pada fitnah yang di lontarkan oleh
utusan PKI adalah Lekra yang memfitnah atas karya sastra Hamka yang saat itu

sangat di gemari di berbagai kalangan.®

Seorang ulama besar ataupun pemimpin agama haruslah di jadikan contoh
suri tauladan dan kita sebagai orang biasa harus menghormati para ulama besar
tersebut serta mengetahui kedudukan dan 'derajat mereka. Sebagaimana yang di

terangkan dalam sebuah hadis shahih yang berbunyi :

bukanlah bagian dari umatku seseorang yang tidak menghormati yang
lebih tua dan mengetahui hak-hak para ulama. ( Hadis Riwat Ahmad dengan sanad

Jayyid ).’

5 Deliar Noer. Membincangkan Tokoh-Tokoh Bangsa, Bandung: Mizan, 2001, hal 66

® https//www.ngelmu.co/belajar-dari-buya-hamka-yang-di-penjara-oleh-soekarno/. Di akses pada
tanggal 18 januari 2019

7 https://muslim.or.id/27281.kedudukan-ulama-di-tengah-umat.htm. Di akses pada tanggal 27
februari 2019. Jam 11:54.
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Adapun keterangan yang menggambarkan seorang ulama yang besar yaitu
dalam QS. AS. Sajdah: 24. Yaitu : Kami jadikan di antara mereka pemimpin-
pemimpin yang memberikan petunjuk dengan perintah kami selama mereka
bersabar. Dan mereka adalah orang-orang yang yakin terhadap ayat-ayat kami.®
(dkk, 2015) Seperti yang di gambarkan pada gs. As Sajdah bahwa Hamka memiliki
pribadi yang penyabar dalam menghadapi segala ujian di bumi pertiwi ini walaupun
tokoh-tokoh politik di masa nya sangat membenci Hamka serangan demi serangan

yang bertubi-tubi selalu menghampiri ulama besar ini.

Namun beliau merupakan seorang ulama yang tangguh pada pendiriannya
sehingga cobaan apapun selalu di terimanya dengan sangat ikhlas dan tidak sedikit
pun ia menyimpan rasa dendam pada setiap orang yang pernah menjelekkan
dirinya. Sehingga suatu ketika Soekarno yang tidak lain adalah pahlawan bagi
dirinya tetapi saat bung Karno telah di jemput ajalnya Hamka pun dengan
berbangga hati menyolati jenazah beliau walaupun di masanya presiden pertama itu
sangat benci pada beliau tetapi.hal itu di_ nomor dua kan karena menurut Hamka
sesama muslim itu merupakan saudara dan saharusnya antara muslim dan muslim

lain jangan pernah menyimpan rasa iri, dengki serta dendam.

Keintelektualan Hamka tidak dapat di pungkiri lagi beliau adalah keturunan
para ulama besar dari Minang dan kecerdasan berfikirnya sudah melekat pada jiwa
raganya. Buah pikiran itu beliau tuangkan dalam berbagai karyanya. Salah satu

buah pikiran beliau yang penulis kagumi dan ingin mengkajinya lebih dalam yaitu

8 Abdul Aziz Ahmad M Si dkk. Rabbani (Al Quran dan Terjemahanya), Jakarta: Departemen
Agama RI, Qs. As Sajdah ayat 24, hal 418



tentang pemikiran Hamka tentang Nasionalisme. Di samping beliau merupakan
seorang ulama multitalenta.
1t L AR 2 )i 8 (530 W5 2] DAL (it & i aelE (e Ty SIS 2 55 (il
Ol b Gl e ki 25 58 s Maliad 2y B8 315 aeedil Lo (5555
Artinya : dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshar) sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), mereka ( Anshar ) mencintai
orang yang berhijrah kepada mereka ( Muhajirin ) dan mereka ( Anshar ) tiada
menaruh keingininan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang di berikan kepada
mereka ( Muhajirin ) dan mereka mengutamakan orang-orang Muhajirin atas diri
mereka sendiri sekalipun mereka dalam kesusahan dan siapa yang di pelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang beruntung ( gs. Al Hasyr 59 : 9).°
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa alasan penulis yang
melatar belakangi penelitian tentang Biografi dan Pemikiran Hamka Tentang

Nasionalisme yaitu sebagai berikut:

1. Hamka merupakan seorang ulama besar yang berkecimpung di berbagai
bidang ilmu seperti agama, sejarah, politikus, sastra, filsafat walaupun
beliau pendidikanya tidak tinggi tetapi beliau melahirkan beberapa
karya karya yang imonumental  beliau- kerap kali di sebut sebagai
sejarawan bahkan sebagai pembuat sejarah.

2. Hamka yang sejak usia mudanya sudah berkenalan dengan semangat
dapatinya ketika beliau hijrah ke tanah Jawa dan berkenalan dengan para
tokoh kebangkitan islam Hos Cokroaminoto, dan Ki Bagus Hadikusumo

3. Buya Hamka merupakan putra bangsa karena pada tahun 2011 lalu,
telah diberi penghargaan sebagai pahlawan nasional Indonesia, di

samping itu pula penulis tertarik pada judul ini karena ingin mengetahui

® Abdul Aziz Ahmad M Si. Departemen Agama RI, op cit, Qs Al Hasyr ayat 9, hal 547



bagaimana Peran Buya Hamka dalam pentas nasional, serta
pemikiranya tentang nasionalisme

4. Setelah penulis telusuri di katalog jurusan sejarah peradaban islam dan
di internet ( dalam hal ini universitas lain ) secara khusus penelitian yang
di ajukan penulis berjudul Karya dan Pemikiran Hamka tentang
Nasionalisme belum ada yang mengkajinya di setingkat S1, oleh karena
itu penulis berinisiatif untuk mengambil judul tersebut agar mengetahui

lebih dalam lagi terkait pemikiran Hamka.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk menindak lanjuti penelitian
ini yang berjudul Pandangan Hamka Tentang Nasionalisme lebih dalam maka di
haruskan adanya batasan batasan masalah supaya tidak keluar dari tema kajian

penelian.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana biografi dan kepribadian Hamka ?
2. Baigaimana karya-karya Hamka ?

3. Bagaimana Pemikiran Hamka Tentang Nasionalisme Tahun 1950-1975?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu juga adanya tujuan
tujuan.
1. Mengetahui biografi dan kepribadian Hamka
2. Mengetahui karya-karya Hamka

3. Mengetahui Pemikiran Hamka Tentang Nasionalisme Tahun 1950-1975



D. Kajian Pustaka

Adapun tujuan dari kajian pustaka yaitu untuk mengetahui literature
literature yang pernah di teliti oleh para pengkaji sejarah baik itu dalam bentuk
buku, jurnal, ataupun skripsi, agar tidak adanya kesamaan dalam melakukan sebuah
penelitian. Perlu di ketahui juga tujuan dari kajian pustaka itu agar dapat
membedakan antara penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang penulis

sedang lakukan.

Berkaitan dengan penelitian penulis yang berjudul Pemikiran Hamka
Tentang Nasionalisme terdapat penelitian penelitian yang serupa akan tetapi

terdapat perbedaan dalam aspek pengkajiannya. Yaitu antara lain :

1. Skripsi, Moh Raji Mukhtaral Fagieh, dengan judul Sastrawan Hamka :
Sastra Sebagai Transmisi Untuk Membentuk Nilai Keislaman dan
Nasionalisme Rakyat Indonesia ( 1925-1981 ), walaupun terdapat kata
nasionalisme tetapi skripsi.ini lebih memfokuskan pada sosok Hamka
sebagai Sastrawan pujangga baru. Atau lebih menitik beratkan pada
dinamika Hamka Dalam Kesusastraan Indonesia dan juga sedikit
mengulas tentang nilai keislaman dan nasionalisme yang tersirat dalam
karya sastra Hamka.’® Perbedaannya dengan penelitian penulis yang
berjudul Pemikiran Hamka Tentang Nasionalisme yaitu jika Moh Raji

skripsinya lebih memfokuskan pada pribadi Hamka sebagai seorang

10 Moh Raji Mukhtaral Fagieh. Skripsi, Sastrawan Hamka : Sastra Sebagai Transmisi Untuk
Membentuk Nilai Keislaman dan Nasionalisme Rakyat Indonesia ( 1925-1981 ) UIN Sunan Ampel.
2018
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Sastrawan. Maka penelitian penulis ini lebih menitik beratkan pada
semangat kebangsaan atau nasionalisme Hamka dan juga pandangannya
tentang nasionalisme di indonesia

2. Skripsi. Mohammad Syafeudin Mashud, dengan Judul : Nilai Nilai
Etika Agama yang Terkandung dalam novel Di Bawah Lindungan
Kabah. Pada skripsi tersebut isinya lebih memfokuskan pada nilai nilai
agama yang terkandung dalam karya sastra Hamka yang berdasarkan
nilai nilai islam. Hal ini jauh berbeda dengan penelitian penulis. Penulis
lebih memfokuskan penelitianya pada aspek kebangsaan Hamka dan
peranya di pentas nasional menurut pandangan islam. Selain itu juga
penulis berterima kasih pada mashud berkat skripsinya kini menjadi
menambah wawasan ilmu pengetahuan mengingat Buya Hamka
merupakan putra bangsa ndonesia yang banyak berperan dalam segala
bidang.!

3. Skripsi. NunuBurhanudin dengan judul: Konstruksi Nasionalisme
Religius : Relasi Cinta ~dan Harga Diri Dalam Karya Sastra
Hamka’’skripsi tersebut kajiannya lebih memfokuskan pada aspek
konstruksi pemikiran religius nasionalisme Hamka yang tersirat dalam
karya sastra Hamka. Adapun karya sastra nya berupa novel yaitu Si
Sabariah, Di Bawah Lindungan Kabah juga novel Tenggelamnya Kapal

Van Der Wijk juga Merantau Ke Deli. Dengan demikian skripsi ini lebih

11 Mohammad Syafiudin Mahud. Skripsi, Nilai nilai etika agama yang terkandung dalam novel di
bawah lindungan kabah. Fakultas Ushuludin UIN Kalijaga. 2008
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menitik beratkan pada Sosok Hamka sebagai Sastrawan, selain itu
skripsi ini oleh penulisnya menggunakan pendekatan sastra yaitu
dengan menggunakan teori hermenetika yang merupakan satu
pendekatan ilmiah yang lebih menghubungkan antara pembaca dan
teks.!2 Hal ini tentu berbeda dengan Judul yang penulis ambil, yaitu
Pemikiran Hamka Tentang Nasionalisme dalam penelitian ini penulis
akan lebih memfokuskan pada peran Hamka di pentas nasional dan juga
bagaimana pemikiran Hamka tentang Nasionalisme. Penulis akan
menggunakan pendekatan ilmu sosial dalam mengupas pemikiran
nasionalisme Hamka.

4. Tesis. Akmal Rizki Gunawan Hasibuan dengan judul : Dimensi Politik
Tafsir Al AZHAR Hamka ( kajian nilai nilai Pancasila ). Dalam tesis
tersebut kajiannya oleh penulisnya lebih memfokuskan pada karya
Hamka yaitu Tafsir Al AZHAR yang di dalamnya mengandung Nilai
nilai Pancasila. Hal 'ini' berbeda dengan peneliatian penulis berjudul
Pemikiran Hamka Tentang Nasionalisme. Dalam penelitian ini penulis
akan lebih memfokuskan pada peran Hamka Di Pentas nasional dan
akan mendalami bagaimana pemikiran Buya Hamka mengenai

nasionalisme di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tidak menemukan penelitian khusus

mengenai pemikiran tentang nasionalisme Hamka adapun penelitian-penelitian

12 Nunu Burhanuddin. Skripsi. Konstruksi Nasionalisme Religius : Relasi Cinta Dan Harga Diri
Dala Karya Sastra Hamka. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Bukittinggi. 2015
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yang saya temukan terdapat sedikit mengulas tentang nasionalisme hamka tetapi itu
juga pada intinya lebih menitik beratkan pada Sastrawan Hamka tidak sampai ke
dalamnya. Maka dari itu penulis dalam penelitian kali ini akan lebih memfokuskan
pada aspek pemikiran tentang nasionalisme Hamka serta mengetahui bagaimana
peran Hamka di pentas nasional yang ikut aktif dalam menuju kemerdekaan

Indonesia tahun 1945.

E. Langkah-Langkah Penelitian

Pada dasarnya setiap kali akan melakukan sebuah penelitian haruslah
terdapat metodologi yang di gunakan dalam penelitian tersebut. Adapun di sini
penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari Heuristik, Kritik,

Interpretasi, dan Historiografi.

a. Heueristik

Tahapan heuristic merupakan tahapan di mana peneliti sejarah harus
mengumpulkan sumber sumber - yang terkait' dengan ‘tema kajian. Adapun
pengertian Heuristik yaitu berasal 'dari, kata yunani heurishein yang berarti
memperoleh. menurut G J Renier ( 1997: 113 ) heuristic merupakan suatu teknik,
suatu seni, tetapi bukan merupakan suatu ilmu.'® (Abdurrahman, 2011) Sedangkan
menurut Notosusanto Heuristik berasal dari kata Yunani yaitu heureiskein yang
memiliki arti sama dengan to find yang berarti tidak hanya menemukan tapi

mencari dahulu.** (Sulasman, 2014) Prinsip dari heuristic yaitu seorang sejarawan

13 Dudung Abdurrahman. Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Yogyakarta : Ombak, 2011, hal
104-105
4 Dr. H Sulasman M Hum. Metodologi Penelitian Sejarah, Bandung : Pustaka Setia, 2014, hal 93
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di tuntut untuk mencari dahulu sumber primer. Dalam hal ini penulis harus mencari
terlebih dahulu sumber sumber berupa primer yang merupakan tulisan asli dari
saksi sejarah. Di karenakan penelitian penulis ini mengenai Pemikiran Hamka (
library research ) maka sumber sumber primer maupun sekundernya adalah berupa

buku, jurnal, dan dokumen dokumen tertulis.

Dalam melakukan pencarian sumber sumber, penulis telah menemukan
beberapa sumber di beberapa tempat seperti di Perpustakaan UIN Bandung,

Perpustakaan Batu Api, Dispusipda Jawa Barat, dan koleksi buku pribadi.

1. Sumber Primer
a. Prof Dr Hamka. Islam Revolusi Ideologi dan Keadilan Sosial. 1984
b. Hamka. Islam dan Demokrasi. 1946
c. Hamka. Hak Asasi Manusia di Pandang dari Segi Islam. 1968
d. Hamka Falsafah Ideologi Islam. 1950
e. Hamka. Keadilan Sosial Dalam Islam. 1950
f. Hamka. Cita Cita Kenegaraan Dalam Ajaran Islam. 1970
g. Hamka.Negara Islam. 1946
h. Hamka. Revolusi Agama. 1946
I. Hamka. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi. 1946
J. Hamka Doktrin Islam Yang Menimbulkan Kemerdekaan dan
Keberanian
k. Hamka. Ghirah dan Tantangannya Terhadap Islam

I. Hamka. Studi Islam
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2. Sumber Sekunder

a. Nasir Tamara dkk. Hamka Di Mata Hati Umat, Jakarta : Sinar
Harapan, 1983

b. Miriam Budiardjo. Dasar Dasar IImu Politik, Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama 2006

c. Sulasman. Metodologi Penelitian Sejarah, Bandung : Pustaka Setia,
2014

d. Dudung Abdurrahman. Metodologi Penelitian Sejarah Islam,
Yogyakarta : Ombak 2011

e. Fajriudin. Historiografi Islam, Jakarta : Prenada Media Grup 2018

f. Deliar Noer. Membincangkan Tokoh Tokoh Bangsa, Bandung :
Mizan Pustaka 2001

g. H M Bibit Suprapto. Ensiklopedia Ulama Nusantara ( riwayat hidup,
karya, dan Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara ulama
nusantara ), Jakarta : Gelegar Media Indonesia 2010

b. Kritik

Kritik merupakan langkah ke dua dalam metode sejarah, setalah sumber

sumber terkumpul melalui tahapan heuristic sumber di sini berupa buku buku dan

dokumen dokumen yang berkaitan dengan tema penelitian, kemudian tahapan

selanjutnya mengkritik sumber. Adapun dalam tujuan kritik ini adalah mengetahui

keaslian suatu sumber sumber ( otentisitas ) dengan melalui kritik ekstern juga
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untuk mengetahui kesahihan suatu sumber ( kredibilitas ) yang di tempuh melalui

kritik intern.®

1. Kritik Ekstern
Tahapan kritik eksteren wajib di lakukan oleh setiap pengkaji sejarah

tujuannya untuk mengetahui keaslian suatu sumber.

Dalam kritik eksteren ini hal yang pertama harus di ketahui yaitu seorang
sejarawan harus mengetahui terlebih dahulu kapan sumber itu di buat, dimana
sumber itu di buat, siapa yang membuatnya, dari bahan apa sumber itu di buat, dan
apa sumber itu asli atau hanya turunan. Dalam poin terakhir tentang keaslian
sumber alangkah baiknya seorang sejarwan harus terlebih dahulu melakukan kritik
teks seperti halnya dalam filologi.'® Tujuannya adalah agar mengetahui sumber itu
asli atau hanya turunan saja karena sumber yang asli kemungkinan besar berisi fakta
fakta yang rill sesuai peristiwa yang terjadi di masa lampau sedangkan sumber
turunan kebanyakan terdapat pengurangan kata kata dalam setiap kejadian dalam
hal ini di lakukan nya cetakan cetakan berulang kali ‘hal ini otomatis akan
menghilangkan sebuah kejadian di masa lampau tidak sesuai dengan aslinya. Dalam
hal ini penulis akan mencoba mengkrtik pada aspek luar suatu sumber. Adapun
beberapa sumber yang akan penulis andalkan yang berkaitan dengan tema kajian

penulis yaitu antara lain:

15 Dudung Abdurrahman. Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hal, 108
16 Dudung Abdurrahman. Op cit hal, 108-110
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Sumber Primer

Buku prof Hamka berjudul, Islam Revolusi Ideologi Dan Keadilan Sosial,
buku tersebut merupakan salah satu yang akan di andalkan dalam penelitian ini,
buku tersebut terbit pertama kali pada tahun 1984 dan merupakan cetakan pertama
otomatis sumber tersebut asli. Dari segi Bahasa buku tersebut asli merupakan
Bahasa yang di ungkapkan Hamka saat masih hidup, serta dari segi bahan yang di
gunakan kertanya warnanya sudah agak ke kuning kuningan ini menggambarkan
buku tersebut sudah lama dan tempat di terbitkannya di Jakarta. Dan termasuk

kedalam sumber primer.l” (Hamka, 1984)

Buku berjudul Pribadi dan Martabat Buya Hamka yang di tulis oleh anak
kandung Buya Hamka yaitu Haji Rusydi Hamka, buku tersebut terbit pertama kali
di tahun 1981 dari segi bahan buku yang penulis temukan sudah dalam keadaan
kurang baik ini menggambarkan buku tersebut sudah lama dan warnanya pun sudah
kekuning kuningan dan di terbitkan pertama kali di Jakarta. Sumber tersebut
termasuk primer karena Rusydi-Hamka dalam menuliskan bukunya menggunakan

dokumen dokumen asli miliki mendiang Buya Hamka.

Buku berjudul Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi merupakan
karangan Prof Hamka pembuatan buku ini pertama kali di buat pada tahun 1963,

dari segi bahan yang di gunakan kertasnya sudah kekuning kuningan dan dari

17 Hamka. Islam Revolusi Ideologi Dan Keadilan Sosial, Jakarta : Pustaka Panjimas, 1984
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tempat di buatnya buku ini pertama kali di buat di Jakarta.'® (Hamka, Adat

Minangkabau Menghadapi Revolusi, 1963)

Buku berjudul Studi Islam, karangan Hamka. Buku tersebut pertama kali
terbit pada tahun 1982 dari segi bahan yang di gunakan kertasnya merupakan kertas
zaman dulu yang kondisinya sudah agak kekuningan dari segi tempat pembuatan

buku tersebut, pertama kali di terbitkan oleh Pustaka Panjimas di Jakarta.

Buku Nasir Tamara dkk, berjudul Hamka Di Mata Hati Umat, buku tersebut
terbit pertama kali tahun 1983 dari segi kertas kondisinya sudah agak kuning dan
kota terbit buku tersebut adalah di Jakarta, kiranya buku tersebut masuk kedalam

sumber primer karena di cetak ketika Hamka masih Hidup.

Buku Hamka berjudul Falsafah Hidup, buku tersebut merupakan karangan
Hamka namun dari segi bahan dan tahun terbitnya berbeda, dari segi bahan kertas
yang di gunakan adalah kertas baru atau kertas yang berada di zaman sekarang dari
segi tahun, buku tersebut sudah mengalami beberapa kali cetakan dan yang ada di
tangan penulis ini merupakan cetakan yang di cetak pada tahun 2015 yang di cetak

oleh penerbit Republika Jakarta.!® (Hamka, Falsafah Hidup, 2015)

Buku berjudul Pribadi karangan Hamka, dari segi tahun buku ini
merupakan cetakan pertama yang terbit pada tahun 1950, selain itu dari segi bahan
kondisinya sudah kekuning-kuningan dari tempat terbitnya buku ini di terbitkan di

Jakarta.

18 Hamka. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, Jakarta : Firma Tekad, 1963
19 Hamka. Falsafah Hidup, Jakarta : Republika, 2015
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Buku berjudul Hak Asasi Manusia Dalam Islam dan Deklarasi PBB
karangan Hamka, dari segi tahun buku tersebut di cetak tahun 2006 oleh penerbit
Pustaka Dini dari segi bahan yang di gunakan kondisinya masih bagus dan terawatt

dan tempat di terbitkannya buku tersebut di Jakarta

Sumber Sekunder

Buku berjudul Ensiklopedia Ulama Nusantara karangan H M Bibit
Suprapto, buku tersebut termasuk sumber sekunder karena di tulis bukan oleh
pelaku sejarah, dari segi bahan kertanya termasuk baru dan kondisinya masik baik,
dari segi tahun buku ini di terbitkan pada tahun 2010 oleh penerbit gelegar media

Indonesia di Jakarta.

Buku berjudul Historiografi Islam karangan Fajriudin, buku tersebut
termasuk sumber sekunder tahun terbitnya yaitu 2018 dari segi kertas kondisinya

masih baru dari segi tempat dibuatnya buku ini yaitu di Jakarta.

Buku berjudul Adicerita Hamka, karangan James R Rush buku tersebut
termasuk sumber sekunder karena di tulis bukan.oleh pelaku sejarah dari segi tahun
terbitnya buku tersebut di cetak di tahun 2017 dan bahan yang di gunakan juga

masuk dalam kategori masih baru kondisinya dari temat terbitnya yaitu di Jakarta.

2. Kritik Intern

Tahapan selanjutnya ialah kritik intern ini berbeda hal dengan sebelumnya
yaitu kritik ekstern. Dalam kritik sebelumnya lebih mengacu pada aspek luar suatu
sumber maka dalam intern ini akan lebih mengacu pada aspek dalam suatu sumber

dalam hal ini yaitu isi dari suatu sumber. Setelah penulis mengkritik sumber sumber
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primer melalui kritik ekstern maka selanjutnya yaitu kritik intern adapun beberapa

sumber yang akan penulis kritik yaitu antara lain :
Sumber primer

Buku prof Hamka berjudul, Islam Revolusi Ideologi Dan Keadilan Sosial,
buku tersebut merupakan salah satu yang akan di andalkan dalam penelitian ini,
buku tersebut terbit pertama kali pada tahun 1984 dan merupakan tulisan asli Buya
Hamka saat masih hidup ini menunjukan bahwa buku tersebut keshahihannya dapat
di percaya karena buku tersebut merupakan cetakan pertama dan juga peristiwa
peristiwa yang tersirat dalam buku tersebut merupakan rill sesuai apa yang di Alami
oleh beliau. Isi dari buku tersebut mengulas tentang dasar negara dan keadilan sosial
di sini betapa Hamka memaknakan negara Indonesia dengan semangat
nasionalisme dan berjuang menuju kemerdekaan Indonesia di sisilain Hamka

merupakan sosok ulama menjadikan islam menjadi dasar negara Indonesia.?

Buku berjudul Pribadi dan Martabat Buya Hamka yang di tulis oleh anak
kandung Buya Hamka yaitu Haji- Rusydi Hamka, buku tersebut terbit pertama kali
di tahun 1981 dari segi bahan buku yang penulis temukan sudah dalam keadaan
kurang baik ini menggambarkan buku tersebut sudah lama dan warnanya pun sudah
kekuning kuningan. Sumber tersebut termasuk primer karena Rusydi Hamka dalam
menuliskan bukunya menggunakan dokumen dokumen asli miliki mendiang Buya
Hamka. Yaitu kenangan kenangan seorang anak dengan ayah kandungnya ketika

semasa hidupnya. Dari segi isi buku, buku ini berisikan kenangan kenangan seorang

20 Hamka. Islam Revolusi Ideologi Dan Keadilan Sosial, op cit 1984



20

anak pada ayahnya dan bgaimana seorang ayah menghadapi kerasnya hidup di
dunia serta buku ini juga mengisahkan perjuangan Hamka semasa hidupnya yang
hidup dalam tatanan pemerintahan colonial belanda dan jepang yang harus bersusah

payah menmperjuangkan untuk menuju Indonesia meredeka.

Buku berjudul Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi karangan Hamka,
sejatinya dalam buku tersebut mengisahkan bagaimana pribadi Buya Hamka yang
hidup dalam suasana pemerintahan colonial belanda yang harus ikut serta dalam
peperangan gerilya untuk menuju Indonesia merdeka, buya Hamka yang
merupakan ulama nasionalis yang sangat mencintai tanah kelahirannya (
Minangkabau ) sangat menjunjung tinggi budaya yang sudah melekat di diri setiap
orang, juga dari segi tulisan buku ini masih menggunakan kosa kata lama misalkan

Masjarakat, Soekarno dan lain-lain.

Buku berjudul Studi Islam karangan Hamka, dari segi isi buku ini
mengisahkan bagaiamana kita sebagai umat muslim harus menjunjung tinggi
Syariat Islam dan haruscinta pada negara sendiri Indonesia. Sosok ulama nasional
di sini sangat menonjolkan perannya selain Hamka merupakan ulama sentral beliau
sangat ketat dalam hal agama di sisi lain Hamka menonjolkan sikap

nasionalismenya pada tanah airnya.?! (Hamka, Studi Islam, 1982)

Buku berjudul Falsafah Hidup karangan Hamka, buku tersebut berisikan
aspek aspek yang terjadi sepanjang kehidupan bermasyarakat, menurut Hamka

hidup di dunia ini harus di barengi dengan tuntunan kita sebagai umat muslim kita

2l Hamka. Studi Islam, Jakarta : Pustaka Panjimas, 1982
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yang memiliki kelebihan akal harus bisa mempergunakannya denga sebaik-baiknya

berdasarkan Al Quran dan sunah.

Buku Pribadi karangan Hamka, buku tersebut menggambarkan sosok
pribadi dari Hamka dan bagaimana pribadi dari setiap orang khususnya muslim.??

(Hamka, Pribadi, 1950)

Buku Hamka di Mata Hati Umat karangan Nasir Tamara dkk, buku ini
sebenarnya buku yang mengisahkan sosok Hamka semasa Hidupnya di mulai dari
anak yang nakal kehidupan di kampung halamanya sampai pada Hamka yang

menjadi sosok yang paling di hormati di berbagai kalangan masyarakat.

Buku Hak Asasi Manusia Dalam Islam dan Deklarasi PBB karangan
Hamka, buku tersebut mengisahkan bagaimana peperangan yang terjadi sepanjang
perang dunia ke satu yang di perankan oleh negara negara barat seperti Amerika,
Inggris dan Perancis kesemuanya itu tidak lain untuk menuju kemerdekaan yang
utuh yang di akui oleh setiap negara, di sisi lain perang dunia kedua juga terjadi di
negara negara Asia termasuk Indonesia yang di lancarkan oleh pasukan belanda dan
jepang, di sini peran muncul sebagai sosok seorang yang nasionalis, Hamka dalam
keadaan ini mengonsep bagaimana masyarakat muslim ikut andil dalam melawan
para penjajah dengan pada satu tujuan yaitu menuju kemerdekaan yang utuk yang
di akui oleh setiap negara yaitu satu tujuan menjunjjung tinggi nilai nilai islam

bersumber pada Al Quran dan Ash Sunnah.

22 Hamka. Pribadi, Jakarta: Bulan Bintang, 1950
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Sumber sekunder

Buku karangan H M Bibit Suprapto berjudul Ensiklopedia Ulama
Nusantara merupakan salah satu buku lengkap ensiklopedia dari 157 tokoh
perjuangan dan pergerakan di Indonesia untuk kemerdekaan di Indonesia sejumlah
karya-karyanya pun turut di bahas dalam buku ini dari segi Bahasa ini sudah

menggunakan kosa kata yang berkembang di zaman sekarang.

Buku James R Rush yang di beri judul Adicerita Hamka, termasuk kedalam
sumber sekunder karena dari segi tahun buku ini di cetak setelah Buya Hamka
Wafat, dari segi isi, buku ini menjelaskan tentang Alam Minangkabau zaman dulu
dan juga Adicerta Hamka. Adicerita merupakan kisah sepanjang hidup Hamka yang
hidup di tengah-tengah colonial belanda dan tradisi adat Minang yang kental serta
perjuangan keluarga Hamka dari Sang Ayah sampai Hamka muda hingga Hamka
menjadi seorang ulama besar.? Hidup di tengah-tengah penjajahan sehingga ruang

gerak beliau menjadi sedikit terhambat segalanya di batasi oleh bangsa colonial.

Buku yang berjudul Historiografi Islam karangan Fajriudin, membahas
Buya Hamka namun hanya sekilas dari Hamka dilahirkan sampai ketika beliau

menjadi tikoh politik serta sedikit di singgung karya karya beliau.

c. Interpretasi
Tahapan ke tiga dalam metode sejarah yaitu interpretasi. Interpretasi sendiri

merupakan suatu cara untuk menafsirkan sejarah, setelah sejarawan mengkritik

23 Adicerita merupakan kisah sepanjang hidup Hamka yang hidup di tengah-tengah colonial
belanda dan tradisi adat Minang yang kental serta perjuangan keluarga Hamka dari Sang Ayah
sampai Hamka muda hingga Hamka menjadi seorang ulama besar.
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sumber-sumber yang telah terkumpul, maka langkah selanjutnya bagi sejarawan
adalah harus bisa menyusun fakta fakta yang sesuai dengan peristiwa yang terjadi

atau hanya mendekati agar menjadi keseluruhan yang harmonis.

Dalam interpretasi terdapat dua aspek yang harus ada yaitu analisis dan
sintesis. Dalam pengertianya sendiri yaitu jika analisis berararti menguraikan
sedangkan sintesis berarti menyatukan walaupun keduanya memiliki aspek yang
berbeda tetapi pada dasarnya keduanya merupakan metode utama dalam

interpretasi.?

Penelitian ini sifatnya yaitu sejarah Intelektual/Pemikiran, mengutip dari
bukunya kuntowijoyo yang artinya bahwa semua perbuatan manusia pasti di
pengaruhi oleh perbuatan pemikiran, entah itu yang muncul dari perseorangan
seperti halnya Sukarno, Natsir, dll seperti nasionalisme, sosialisme, dan
fragmatisme, gerakan intelektual aliran Frankfurt, strukturalisme, paska
modernism, periode seperti renaissance, aufklarung serta pemikiran kolektif seperti

MUI, Muhammadyah, dan NU.? (Kuntowijoyo, 1994)

Kajian pembahasan ini mengenai pemikiran dari seorang figure ulama besar
yaitu nasionalisme islam, secara umum nasionalisme di artikan sebagai cinta bangsa
dan cinta tanah air. Nasionalisme lahir dalam tubuh setiap bangsa dan negara
sebagai bentuk pemberontakan terhadap kaum kolonialisme yang selalu menindas

rakyat sejak dulu, adanya rasa ingin memerdekaan diri dan terbebas dari

24 Dudung Abdurrahman. Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hal 114
% Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah, Yogyakarta : Tiara Wacana, 1994, hal 90
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kungkungan sehingga rakyat mulai bangkit dan meningkatkan solidaritas yang

tinggi antar sesama kaum terjajah.

Menurut Miriam Budiardjo, nasionalisme di artikan sebagai perasaan
subjektif pada sekelompok manusia bahwa mereka merupakan satu bangsa dan
bahwa cita-cita serta aspirasi mereka bersama hanya bisa tercapai jika mereka
tergabung dalam satu negara atau nation.2® (Budiardjo, 2006) Artinya adanya cita-
cita luhur dari setiap bangsa untuk meningkatkan solidaritas dan nasionalisme
bersama hanya bisa tercapai jika seluruh lapisan masyarakat di padukan menjadi

satu sehingga terbentuklah suatu negara kesatuan.

Islam yang berarti penyerahan kepada Allah, agama yang sudah tiga belas
abad lamanya di turunkan kepada Nabi Muhammad Saw ini memiliki peran yang
sangat penting dalam mewujudkan cita-cita setiap umat, di lahirkan Nabi ke muka
bumi ini tidak lain adalah untuk membetulkan akhlak setiap umat dan kembali ke

jalan yang benar serta menjadikan umat menjadi satu kesatuan bersama.

Jamaludin Al Afghani “seorang “bapak nasionalisme islam sekaligus
penggagas pertama paham islam yang lama-lama di sebut Pan-Islamisme. Pan
Islamisme lahir sebagai bentuk reaksi dari pemberontakan dari seluruh umat islam
sedunia terhadap kolonialisme barat. Bentuk solidaritas ini sebenarnya sudah ada
sejak Nabi Muhammad yang mengikat sesama pengikutnya dengan tali iman
berhadapan dengan orang orang jahiliyah yang berusaha menjatuhkan martabat

mereka. Menurut Nabi prinsip ukhuwah di antara kaum muslimin merupakan suatu

% Miriam Budiarjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2006, hal 44



25

kepentingan yang paling utama dan beliau berhasil menanamkan hal tersebut

sehingga tidak ada yang dapat melemahkanya sedikit pun.?’ (dkk R. S., 2010)

d. Historiografi

Tahapan historiografi merupakan akhir dalam melakukan metode penelitian
sejarah. Dalam pengertianya historiografi merupakan cara penulisan, dan laporan
dari hasil penelitian sejarah yang telah di lakukan dari perencanaan hingga

penarikan kesimpulan atau inti dari sebuah penlitian.?®

Adapun sistematika penulisan yang penulis akan garap kedepannya sebagai

berikut :

Bab | Pendahuluan : 1.1 Latar Belakang 1.2 Rumusan Masalah 1.3 Tujuan 1.4

Kajian Pustaka 1.5. Metode Penelitian

Bab 11 Biografi dan Karya 2.1 Biografi Hamka a. Masa kanak-kanak dan Dewasa
Hamka b. Peran Hamka sebagai Wartawan, Sastrawan, dan Pemikir c. Peran Hamka
sebagai Politik, Sejarawan; dan:Ulama Nasional 2.4 Karya Hamka Tafsir Al Azhar

2.5 Karya Hamka di Bidang Politik dan Negara 2.6 Karya Hamka di Bidang Sejarah

Bab 111 Pemikiran Hamka Tentang Nasionalisme 3.1 Pengertian Nasionalisme 3.2
Masuknya Paham Nasionalisme di Indonesia 3.3 Pandangan Hamka Tentang

Politik dan Negara 3.4 Dasar dan Konsepsi Nasionalisme Hamka 3.5 Hubungan

27 Ratu Suntiah M Ag dan Drs. Maslani M Ag, Sejarah Peradaban Islam, Bandung : Insan
Mandiri, 2010, hal 162-163
28 Dudung Abdurrahman. Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hal 116-117
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Nasionalisme Dengan Islam 3.6 Pemikiran Hamka Tentang Nasioinalisme

Indonesia

Bab IV Penutup A. Kesimpulan B. Saran DAFTAR PUSTAKA.



